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ABSTRAK

Studi ini mengkai mengena komunikasi keluarga oleh orang tua yang melakukan
storytelling dalam penyampaian rahasia keluarga mengenai pengadopsian anak terhadap anak
adopsinya. Fenomena pengadopsian anak sering kali muncul permasalahan dalam
mengungkapkan status anak. Orang tua cenderung memiliki keinginan untuk mengungkapkan
rahasia pengadopsian kepada sang anak. Namun disisi lain orang tua akan merasa bimbang
karena ketakutan akan dampak buruk yang akan timbul setelah penyampaian rahasia
pengadopsian tersebut. Ketakutan akan dampak yang terjadi menyulitkan komunikasi untuk
menyampaikan rahasia pengadopsian. Hasil analisis diperoleh hasil bahwa perbedaan
penyampaian pengadopsian oleh orang tua bergantung padapengalaman personal periha
kondis psikologis, lingkungan, budaya dan nilai nilai yang dianut oleh masing masing
keluarga.

Kata kunci:Storytelling, Adopsi, Rahasia Keluarga

PENDAHULUAN

Studi ini meneliti mengenai penyampaian rahasia keluarga mengena pengadopsian
orang tua terhadap anak adopsinya yang diadopsi sgjak lahir. Pada penelitian ini keluarga
khususnya orang tua yang telah mengadopsi anak sgjak bayi cenderung memiliki keinginan
untuk mengungkapkan identitas anak angkatnya kepada sang anak. Namun disisi lain orang
tua akan merasa bimbang dalam mengungkapkan hal tersebut,karena ketakutan akan dampak
buruk yang akan timbul setelah penyampaian rahasia keluarga mengenai pengadopsian
tersebut.

Pengadopsian menjadi suatu pilihan untuk sebuah keluarga atau sepasang suami istri
yang ingin memiliki keluarga inti (terdiri dari ayah, ibu dan anak). Bagi keluarga yang tidak
atau belum mempunyai anakupaya yang dapat dilakukan untuk memiliki anak adalah dengan
cara adopsi.Yang dimaksud adopsi anak adalah suatu perbuatan mengangkat anak untuk
dijadikan anak sendiri atau mengangkat seseorang dalm keadaan tertentu yang menyebabkan
timbulnya hubungan seolah olah didasarkan pada faktor hubungan darah (Soerjono Soekanto,
1980:52). Sedangkan menurut Surojo Wignyodipuro (1973:123) yang dimaksud adopsi
adalah suatu perbuatan pengambilan anak orang lain kedalam keluarga sendiri sedemikian

rupa, sehingga antara orang yang memungut anak dan anak yang dipungut timbul suatu
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hukum kekeluargaan yang sama, seperti yang ada antara orangtua dengan anak kandungnya
sendiri.

Keputusan untuk mengadopsi anak juga harus disertai dengan memiliki pertimbangan
masa depan anak. Siapapun akan sampai pada tahap ingin mencari tahu ‘akarnya’, sehingga
orang tua yang mengadopsi harus siagp menghadapi keadaan ini. Apalagi mengadopsi anak
semenjak anak baru lahir atau masih bayi dimana anak belum mengerti apapun. Bila orang
tua tidak membuka diri, dikhawatirkan akan ada letupan dari orang tua kandung, saudara,
tetangga bahkan s anak sendiri. Selain itu anak mempunyai hak untuk tahu identitas adli
dirinya. Menurut Psikolog Anak Seto Mulyadi dalam bukunya Sosiologi Pada Anak
mengatakan bahwa pengungkapan identitas anak angkat perlu dilakukan karena anak perlu
tahu sigpa dirinya. Sebab, ha itu merupakan bagian dari hak anak. Anak perlu tahu siapa
dirinya karena hal itu sangat diperlukan untuk membangun konsep diri dengan cara yang
tepat (Mulyadi, 1999)

Untuk menyampaikan informasi mengenai pengadopsian anak, diperlukan suatu
komunikasi dalam keluarga dari orang tua kepada anak adopsinya. Cara pemyampaian
informasi rahasia pengadopsian antar keluarga satu dengan keluarga yang lain memiliki
perbedaan. Komunikasi ini mempengaruhi dan dipengaruhi oleh pola kohes dan pola
adaptas yang ada dalam keluarga tersebut. Anggota anggota dalam keluarga dapat
mengembangkan, memelihara atau mengubah pola kohesi dan pola adaptas keluarganya
melalui sebuah komunikasi (Galvin dkk, 2003).Pola komunikasi mempunyai empat aspek
(Galvin dkk, 2003) diantaranya adalah pengaruh keluarga asal, aturan dalam komunikasi
keluarga, jaringan komunikasi keluarga , rahasia keluarga. Dalam hal ini informasi mengenai
identitas anak adopsi menjadi sebuah rahasia keluarga mengena pengadopsian karena
informasi tersebut sengaja disembunyikan oleh orang tua agar anak tidak mengetahuinya

Menurut Galvin dkk Rahasia itu mungkin diketahui oleh seluruh anggota keluarga
tapi dismpan dan dijaga bagi orang orang diluar keluarga atau diketahui oleh subkelompok
keluarga. Rahasia yang dimiliki keluarga cenderung untuk diungkapkan karena pada
dasarnya manusia adalah penyampai cerita. Manusia cenderung ingin menceritakan segala
hal (Fisher 1987). Begitu pula keluarga yang memiliki rahasia mengenai identitas anak
adopsinya untuk diungkapkan dengan masing masing karakter keluarga.

Pengungkapan identitas asli anak angkat menjadi problematika yang kerap dihadapi
orang tua saat anak bertambah usia. Orang tua angkat akan menjaga informasi yang bersifat

rahasia ini dari orang lain diluar keluarga. Menurut Coughlin and Afifi (2004) family
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members are control an exterior boundary regulating the flow of private information, such as
adoption, to those outside the family and establish internal boundaries that range from high
to low permeability.

Jikaidentitas anak disembunyikan dan iatahu dari orang lain, anak akan menganggap
orangtua angkatnya merahasiakan identitasnya. Timbul pertanyaan dalam diri s anak,
mengapa orang lain yang memberitahunya. Mengapa informasiitu tidak didapatkan dari
orangtuanya. Hal ini menimbulkan kelekatan emosi anak menjadi terganggu.

Penyampaian informasi yang dirasa paing tepat adaah dengan cara
memberitahukannya secara langsung kepada anak oleh kedua orang tua yang mengadopsi.
Seperti yang dikemukakan oleh Psikolog Lembaga Experd Rima Olivia pada Kumpulan
Artikel Psikologi Anak 3 (2014) bahwa sebaiknya informas ini didapatnya dari orang tua
yang selama ini membesarkan sebagal orang yang paing tahu tentang keadaannya. Bila
orang tua angkat sendiri yang memberitahukan kepada anak adopsi tentang statusnya, orang
tua memiliki kesempatan untuk meyakinkan anak bahwa kenyataan tentang statusnya ini
tidak mengubah kasih sayang padanya. Orang tua mempunyai peluang untuk mengendalikan
reaksi anak menghadapi kenyataan yang mungkin dapat mengguncangnya. Tentu sgja melalui
komunikasi dengan bercerita secara langsungatau storytelling dalam komunikasi keluarga.

Sorytelling melibatkan bagaimana keluarga bercerita mengenai pengalaman dan
bagaimana bentuk suatu cerita dari keluarga. Sorytelling ini  digunakan untuk
mengkomunikasikan cerita ataupun pengalaman. Menyampaikan cerita keluarga seperti apa
yang telah keluarga lalui, nilai yang dianut dalam keluarga, identitas sigpa yang diketahui dan
tidak. Sesuai yang dikatakan oleh Langellier & Peterson (2004)bahwa storytelling adalah
sebuah tindakanbertutur kata untuk menyampaikan karakter, kepekaan, nilai-nila dan
identitas. Termasuk dalam penyampaian family secret mengena cerita adopsi anak dalam
keluarga

Terkait dengan berbagai situasi eksterna (kondisi sosial, budaya, legal) dan internal
(pengalaman psikososial dan keyakinan) yang mempengaruhi cara pandang mengenai anak
adopsi, maka pengungkapan bagi orang tua angkat kepada anak mengenai pengadopsiannya
adalah sebuah proses diaektika yang luar biasa. Hal ini terkait dengan resiko-resiko yang
akan muncul nantinya baik resiko pribadi maupun resiko hubungan dengan anak adopsinya.
Resiko ini dapat memicu konflik yang berdampak pada hubungan keluarga khususnya orang
tua dan anak.Untuk menghindari resiko yang mungkin muncul dalam penyampaian informasi

rahasia keluarga tersebut dibutuhkan suatu strategi yang tepat untuk menyampaikannya.
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Penelitian ini  merupakanpendekatan penelitian kualitatifdengan menggunakan
metodewawancara mendalam (Indepth interview) dan metode observas sebagai data
sekunder untuk mendukung keabsahan data. Kedua metode tersebut digunakan untuk
memperoleh data deskriptif lalu melakukan eksplorasi terhadap topik yang diteliti yang tidak
bisa dikaji oleh pendekatan lain (Poerwandri, 2005). karena informasi yang ingin diketahui
bersifat sensitif maka perlu menggunakanwawancara mendalam (in-depth interview) adalah
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan
atau tanpa menggunakan pedomanwawancara (Sutopo, 2006). Dalam pendlitian ini
menggunakan empat pasang suami istri dan unit yang analisis adalah narasi-narasi dari
transkrip hasil wawancara. Narasi yang menyangkut penyampaian informasi pengadopsian

yang telah informan |akukan kepada anak adopsinya.

PEMBAHASAN

Pasangan suami istri yang mengadops anak memiliki latar belakang pengadopsian
yang berbeda. Pertama, Anna dan suami tidak memiliki keturunan sgak 8 tahun usia
perkawinannya. Pasangan ini memutuskan untuk mengadopsi anak dari adik kandung Anna
yang baru dilahirkan. Kedua, Harto dan Evi. Harto memiliki gangguan kesehatan pada
reproduksinya (mandul). Pernikahan Harto dengan Evi ini adalah pernikahan kedua bagi
Harto yang sebelumnya pernah menikah. Dalam pernikahan pertama, Harto dengan istrinya
pertamanya resmi bercerai tanpa adanya seorang anak dikarenakan keinginan istrinya untuk
memiliki anak kandung. Empat tahun kemudian Harto menikah dengan Evi yang sebelumnya
telah mengetahui bahwa Harto mandul, pasangan ini memutuskan untuk mengadops anak
dari panti asuhan terpercaya dan secara legal menurut hukum. ketiga adalah pasangan suami
istri Jnhon dan Maria yang telah menikah selama 11 tahun namun tak kunjung memiliki buah
hati.

Awalnya Maria sengga untuk menunda untuk memiliki anak dikarenakan terikat
kontrak dengan perusahaan tempat ia bekerja dengan ber KB. Setelah terlepas dari kontrak, ia
juga melepas KB nya dan menantikan datangnya buah hati. Namun karena faktor kesehatan,
kandungan Maria susah untuk dibuahi karena dampak dari KB spira maka hingga sebelas
tahun masa perkawinannya pasangan ini tak memiliki anak. Pasangan ini memutuskan

mengadopsi anak dari sebuah Yayasan yang bekerja sama dengan Gerga tempat mereka
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beribadah. Keempat, pasangan Ridho dan Sri. Sri sempat mengalami kehamilan sebanyak 3
kali namun dikarenakan kondisi kandungan Sri yang lemah mengakibatkan Sri mengalami
keguguran di ketiga kehamilannya. Oleh sebab itu Sri tidak lagi mau untuk kembali hamil
karena faktor traumatik. Pasangan ini memutuskan untuk mengadopsi seorang bayi di rumah
sakit tempat Sri biasa dirawat saat keguguran. Sri Mendapat tawaran dari perawat rumah sakit
untuk mengadopsi seorang bayi perempuan yang ditinggal oleh ibu kandungnya setelah
dilahirkan.

Data yang didapat dari hasil wawancara keempat pasangan informan didapatkan
bahwa semua informan sudah mengerti bahwa anak memiliki hak untuk mengetahui rahasia
keluarga dan mengerti kenyataan yang terjadi sebenarnya. Besarnya rasa bersalah dan rasa
iba pada anak serta tuntutan dari berbagai pihak yang telah mengetahui sebelumnya,
membuat masing masing pasangan informan memutuskan untuk menyampaikan rahasia
keluarga mengenal pengadopsian pada anaknya.

“Ya harus tau dia, di agama islam kan harus tau, iya. Siapa ibunya
iya. nanti kalau ga dikas tau kan sama dengan memutuskan
silahturahmi.”

“lho ya kan biar tahu mbak. Lagian itu tadi soalnya ibu nya
sendirikan tantenya yang dekat gitu, kan keluarga juga. Rasanya gak
pantes gitu kalau Maya gak diberitahu yang sebenarnya”

Sumber : Transkrip informan Anna

Anna memilih untuk menyampaikan rahasia pengadopsian pada anak dengan
pertimbangan masih dalam lingkup keluarga sendiri yang mana banyak keluarga besar yang
telah mengetahui ha tersebut. Perasaan tidak enak dalam pandangan keluarga besar
dirasakan Anna menjadi sebuah hal yang tidak pantas apabila tidak diberitahukan yang
sebenarnya. Selain itu rasa bersalah akan terputusnyatali silahturahmi antara Maya dan orang
tua kandung yang mana adalah adik dari Anna sendiri. Pertimbangan itu menunjukkan bahwa
nila tersebut datang dari lingkungan yakni dari agama isam dan budaya Jawa yang
dianutnya. Faktor nilai nilai yang Anna terapkan sesuai agama Islam yang dianutnya untuk
tidak merahasiakan status anak adopsi dan faktor budaya jawa yang mana sangat menjujung
tinggi silaturahim menjadi pendorong untuk menyampaikan pengadopsian.

Pada kenyataannya informasi atas pengadopsian diketahui oleh Maya terlebih dahulu
dari neneknya sebelum Anna sempat untuk memberitahukannya secara langsung. Informasi
mengenai pengadopsian Maya yang didapat dari Neneknya hanya sebatas bahwa Maya bukan
anak kandung Anna. Karena kondisi inilah yang menambah dorongan Anna untuk
menjelaskannya secara utuh dan detail pada Maya.
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“iya jelas mbak. Kalo gak diberitahu malah nanti kita ngrasa
berdosa.”
Sumber :Transkrip informan Harto

“kan ya selain bapak ibu nya gini kan keluarga banyak yang tahu
juga jadi waktu itu mikirkan ya selain bapak ibu nya gini kan
keluarga banyak yang tahu juga jadi waktu itu mikir..kalo dia
udah besar takutnya ada slentingan slentingan dari orang lain”
Sumber : Transkrip Informan Evi

Pasangan Harto dan Evi dorongan untuk menyampaikan rahasia pengadopsian Adit
didasari atas perasaan berdosa karena telah menyembunyikan kenyataan tersebut. Sudah
sepatutnya rahasia diberitahukan pada Adit karena Harto dan Evi memang sudah
merencanakan dari mulai saat Adit masih kecil. Mereka mengerti bahwa penyampaian
pengadopsian yang telah dirahasiakan selama ini merupakan hak dari anak adopsinya.
Pertimbangan keluarga besar juga menjadi salah satu faktor, keluarga yang mengetahui
rahasia ini menjadi sebuah beban bagi Harto dan Evi. Beban disini dalam artian perasaan
sungkan dan ketakutan akan menyebarnya rahasia pengadopsian Adit yang dikhawatirkan
Adit akan mendengar sebelum sempat Harto dan Evi memberitahukannya.

Beberapa pertimbangan diatas mendorong informan untuk menyampaikan informasi
pengadopsian pada anak. Faktor psikologis informan Harto yang mana memiliki pengalaman
perkawinan masa lalu yang kurang menyenangkan terkait ketidakmampuan memiliki anak
membuat Harto menjadi pemeran utama saat penyampaian informasi tersebut. Harto merasa
harus bertanggung jawab karena semua permasalahan timbul berawal dari dirinya yang tidak
dapat menghasilkan anak yang disebabkan oleh gangguan reproduksi (mandul).

“sudah dik dari yayasannya juga menyarankan sedini mungkin biar
anaknya bisa menerima dan gak merasa dibohongi lamalama”
Sumber : Transkrip informan Maria

“karena itu haknya anak ya dik, kasian anak kalau gak diberitahu
yang sebenarnya apalagi dia dari yayasan yang dekat sekali samakita
sama gergjajuga yang dikunjungin tiap minggu”

Sumber : Transkrip informan Jhon

Bagi pasangan Jhon dan Maria dari awa saat mengadopsi Alfredo sudah memiliki
niatan untuk suatu saat nanti akan menyampaikan pengadopsian pada anak. Maria
menuturkan bahwa niatan untuk mengungkap rahasia adops juga datang dari Yayasan
tempat Eddo berasal yang menyarankan untuk sesegera mungkin memberitahukannya setelah
anak dapat memahami apa yang diucapkan oleh orang lain. Saran tersebutlah memotivas
suami istri ini untuk memberitahukan pada Eddo di usia dini yakni 5 tahun. Faktor
selanjutnya datang dari budaya Cina dan agama Kristen yang dianut Jhon dan Maria. Dalam
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keluarga chinese atau tionghoa pewarisan nama keluarga atau marga dinilai sangat penting
dan dalam agama Kristen mengharuskan seorang anak untuk dibaptis, karena pembaptisan
anak biologis dan anak asuh/adopsi berbeda dalam gjaran agamanya. Oleh karena itulah yang
mendorong Jhon dan Maria untuk berani memberitahukan pada anak sedini mungkin perihal
pengadopsiannya agar anak mulai dapat memahami sedikit demi sedikit statusnya dalam
keluarga tersebut.

Berdasarkan alasan tersebut yang membuat Jhon dan Maria sangat berhati hati dalam
menyampaikannya. Pasangan ini tidak serta merta menyatakan bahwa Eddo bukanlah anak
kandung mereka. Namun dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh anak,
agar tidak terjadi kesalahpahaman.

“yaa waktu itu, gimana ya Gak kepikiran ngasih tau mbak. Soalnya
kan ya masih bayi. Jadi yasudahlah, benar benar tak anggap kayak

anak kandungku”
Sumber : Transkrip informan Sri

“maksudnya ibu ini gini nak, bukannya nggak kepikiran tapi pas itu
kami kan lagi senang senang nya memiliki bayi. Jadi kita nikmati
dulu masa masa jadi anggota keluarga yang lengkap. Toh anak masih
kecil. Masih belum waktunyatahu.”

Sumber : Transkrip informan Ridho

Berbeda dengan ketiga pasangan informan yang telah dibahas sebelumnya, pada
pasangan Sri dan Ridho mengaku tidak memiliki pemikiran bahwa kelak akan
memberitahukan pada anak periha pengadopsian. Informan menuturkan hal itu dikarenakan
status anak yang sudah dianggap seperti anak kandungnya sendiri ketika telah menjadi
keluarga yang lengkap. Usia anak yang masih bayi pun dianggap masih lama dan belum
saatnya untuk memikirkan penyampaian identitas anak. Menurut peneliti hal yang demikian
dikarenakan faktor kebahagiaan yang berlebih saat anak hadir seperti yang dirindukan selama
ini. Perasaan yang mendalam akan kepemilikan anak, kuat tertanam pada hati mereka sebagai
orang tua baru. Sehingga mereka tidak ingin merusak kebahagiaan yang baru dirasakannya
dengan memikirkan hal ha yang dapat menurunkan mood seperti memikirkan keharusan
untuk memberitahukan pada anak mengenai status dan identitas aslinya.

Berdasarkan keempat penjelasan pasangan informan terdapat beberapa kesamaan apa
sgja faktor yang mendorong mereka untuk mengambil keputusan menyampaikan rahasia
pengadopsian anak. Peneliti melihat kesamaan faktor pendorong ini adalah adanya perasaan
bersalah, berdosa dan tidak tega pada anak saat mereka menyembunyikan rahasia tersebut,
karena informasi atas rahasia itu termasuk adalah hak anak untuk mengetahui identitas

aslinya. Faktor kesamaan yang lain adalah adanya beberapa orang terdekat baik itu keluarga
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besar maupun orang orang yang berada dilingkungan sekitar tempat asal anak. Yang dirasa
menjadi sebuah ancaman bagi informan. Dikhawatirkan orang orang yang telah mengetahui
rahasia ini baik sengaja maupun tidak sengaja membocorkan rahasia (Imber Black, 1998
dalam Galvin dkk,2003). Bocornya rahasia ini sebagai ancaman tentu tidak diinginkan oleh
informan karena dapat merusak hubungan keluarga antara orang tua angkat dan anak.

Selain mengidentifikasi kesamaan, peneliti juga menemukan beberapa perbedaan
yang didasari pada kondisi masing masing keluarga. Yakni dipengaruhi oleh budaya yang
dianut dan psikologis orang tua. Pada informan Anna lebih cenderung datang dari budaya
Jawa dan agama Islam dimana mengagjarkan bahwa setigp manusia harus saling menjaga
silaturahmi dan hubungan baik dengan sesama. Sedangkan pada pasangan Jhon dan Maria
yang menganut budaya cina dan agama Kristen, memiliki kepentingan perihal pembaptisan
anak yang berbeda antara anak kandung dan anak adopsi.

Menyampaikan rahasia memang ha yang tidak mudah, karena beberapa faktor perlu
diperhatikan dalam menyampaikan rahasia, apalagi dalam konteks menyampaikan rahasia
pengadopsian anak. Informan atau yang disebut pencerita dalam teori Fisher, perlu untuk
melihat kondisi ketika hendak menyampaikan rahasia tersebut kepada penerima cerita
Namun, kembali lagi pada sifat alami manusia seperti yang dikatakan oleh Fisher ““Human
are essentially storytellers”. Oleh karena itu, informan yang memiliki keinginan untuk
menceritakan rahasia akan mempertimbangkan nilai, emosi dan estetika sebagal dasar
keyakinan dan perilaku.

Teknik penyampaian rahasia harus diibarengi dengan pertimbangan waktu. Informan
memilih untuk menyampaikan rahasia diwaktu yang dianggap tepat. Dari empat pasang
informan, tiga diantaranya yakni pasangan Anna dan suami, Harto dan Evi, Ridho dan Sri
memilih melakukan pengungkapan pada saat anak sudah dewasa yang dianggap sudah dapat
mengerti dan diharapkan dapat mengontrol emosi dengan baik. Sedangkan pada pasangan
Jhon dan Maria memilih menceritakan rahasia tersebut saat anak adopsinya baru berumur 5

tahun.

“Ya SMA udah harus tau, takutnya kalau SMP dia belum siap, kasian
diambak.”
Sumber : Transkrip informan Anna

“kapan yo, ee..yo pokoke nak wes besarlah.. eh, tapi biyen ki nak
kene ki niatane pas de’e wes SMA yo pak?.....tapi mbak habis dipikir
pikir, ko SMA dia tahu trus gak siap. Malah kasian anaknya.
Akhirnya diundur sampe dia lulus kuliah”

Sumber : Transkrip informan Evi
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“yaa hdadak, sekitar seminggu sebelum Laras akad nikah”
Sumber : Transkrip informan Ridho

Balk Anna maupun pasangan Evi dan Harto tidak ingin menceritakan terlalu dini dan
cenderung akan menceritakan bila anak yang diadopsinya sudah duduk di bangku SMA atau
berkuliah. Keinginan itu dikarenakan pertimbangan anak masih terlalu muda apabila
diceritakan mengenai rahasia pengadopsian dan akan berdampak pada perkembangan
psikologisnya. Misalnya, akan malu atau menjadi pendiam. Apalagi dengan tekanan teman-
temannya disekolah yang akan menambah beban mental anak. Sedikit berbeda dengan
informan yang lain, Jhon dan Maria memilih menyampaikannya saat anak masih usia dini.
Dengan pertimbangan, pada saat masih kecil emosi anak dapat |ebih dikontrol.

Rahasia mempunyai dampak atau resiko keseluruhan bagi anggota keluarga dan
sistem keluarga. (Galvin dkk, 2003). Demikian halnya dengan penyampaian rahasia oleh
orang tua mengenai pengadopsian anak sangat dimungkinkan akan berdampak pada diri
pribadi adoptan, anak adopsi dan hubungan keluarga. Seperti yang diungkapkan oleh DeVito
(2007:69) Resiko yang muncul pada diri adoptan merupakan personal risk. Resiko pribadi
dirasakan informan apabila menyampaikan rahasia keluarga tersebut. ketakutan akan
kemungkinan terjadi respon yang kurang menyenangkan.

“ya takut belum siap tadi, sempet mikir kalau nanti maya tahu ibu
kandungnya itu tantenya, dia pengen badik ke ibu
kandunganya.khawatir juga mbak kalo nanti begitu”

Sumber : Transkrip Informan Anna

Bagi Anna, resiko yang dirasakan saat penyampaian pengadopsian anak adalah
ketakutan akan respon anak yang mengetahui rahasia bahwa dirinya bukanlah anak kandung
dari ibu yang selamaini membesarkannya. Penyampaian rahasia tersebut sudah direncanakan
sgak dulu dan akan dilakukan saat anak duduk di bangku SMA. Ha ini dengan
pertimbangan kesigpan mental anak yang dirasa sudah dapat mengontrol emosi. Resiko lain
yang dirasakan adalah respon Maya ketika mengetahui bahwa ibu kandungnya adalah
tantenya sendiri, dikhawatirkan Maya akan kembali dan tinggal bersama ibu kandungnya.

“tapi mbak habis dipikir pikir, kalo SMA dia tahu trus gak siap.
Malah kasian anaknya. Akhirnya diundur sampe dia lulus kuliah”
Sumber : Transkrip Informan Evi

“waktu itu dia sudah lulus kuliah. Takutnya malah ngganggu
kuliahnya kalau sebelum itu”
Sumber Transkrip Informan Harto

Sama halnya dengan yang diungkapkan informan Anna, bagi Evi dan Harto faktor

kesigpan anak dalam merespon rahasia yang selama ini disembunyikan menjadi
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pertimbangan yang harus dipikirkan matang matang. Resiko atas terjadi penolakan atau tidak
diterimanya informan sebagai orang tua Adit saat mengetahui rahasia tersebut ditakutkan
akan mempengaruhi emosi dan psikologis yang akan berdampak pada studi anak. Apaagi
penyampaian tersebut dilakukan saat Adit sudah dewasa, dikhawatirkan resiko hilangnya
kepercayaan muncul akibat anak merasa selama ini telah dibohongi perihal identitas dan
statusnya. Harto dan Evi sebagal orang tua jelas tidak menginginkan hal tersebut terjadi.

“enggak pernah, ya saya sama papa ini memang sudah niatan ngasih
taunya pas eddo umur 5 tahunan pas TK gitu.”
Sumber : Transkrip informan Maria

“karena kan memang sudah banyak yang tahu eddo itu anak adopsi
apalagi lingkungan kita itu dari gergja sudah tahu semua, wajahnya
eddo kan juga agak beda sama kita, jadi memang kita pengennya
pelan pelan sgjak kecil kita beritahu.tapi takutnya ya itu, kalau anak
salah pengertian, soalnya kan masih kecil”

Sumber : Transkrip informan Jhon

Bagi pasangan Maria dan Jhon pun menganggap informasi pengadopsian anaknya
yakni Alfredo merupakan informas yang akan membuatnya dilematis. Ketakutan akan
kesalahpahaman pengertian anak dikarenakan usia anak yang masih kecil. Jhon dan Maria
dalam menyampaikan rahasia keluarga mengenai pengadopsian saat anak usia 5 tahun
dengan pertimbangan bahwa anak lebih dapat mengontrol emosinya, namun disisi lain
dikhawatirkan anak memiliki intepretasi yang berbeda.

“takut kalau anaknya tahu terus nggak terima gitu. Gak mau saya
kalau Laras pergi”
Sumber : Transkrip informan Sri

“tapi takut mau ngomong ke Larasnya, malah takut nanti gak jadi
nikah anaknya. Sempet mikir apa nggak usah dikasih tahu ga ya
Akhirnya ya saya beri tahu”

Sumber : Transkrip Informan Ridho

Perasaan dilematis juga didlami oleh pasangan informan keempat Sri dan Ridho.
Takut akan ketidak siapan mental yang ada pada anak saat menyampaikan rahasia adopsi.
Apalagi saat itu Sri dan Harto dituntut untuk segera memberitahukan pada anak dikarenakan
keadaan anaknya yakni Laras yang akan menikah seminggu kemudian. Resiko yang
dikhawatirkan akan ditanggung Sri dan Ridho sebagai teller adalah terjadinya penolakan dari
anak yang saat itu dalam kondisi sibuk mempersiapkan pernikahan dimana psikologis
sesorang menjadi labil yang mana menurut Yulia seorang psikolog dan owner dari Biro
Psikologi Mata V Hati Samarinda terjadi perubahan emos seperti mudah marah, mudah
tersinggung, dan mood disorder sering diadlami oleh caon pengantin. Sehingga resiko
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penyampaian rahasia pengadopsian ini menjadi sebuah dilema pada informan apakah harus
menyampaikannya atau tidak. Dengan pertimbangan tuntutan dari keluarga dan beberapa

alasan, Informan ini memutuskan untuk menyampaikan rahasia pada anak.

Tidak hanya resiko pribadi (personal risk) yang dirasakan oleh informan, melainkan
juga resiko lain yakni relational risk merupakan resiko yang dialami dan dapat mengancam
hubungan dengan orang lain. Relational risk ini tidak dialami oleh semua informan. Dua
pasangan informan yakni pasangan Anna dengan suami dan Jhon dengan Maria tidak
mengalami perubahan hubungan akibat penyampaian rahasia tersebut.

“enggaitu, dari Maya engga ada perubahan sama sekali”
Sumber : Transkrip informan Anna

“gak brubah sama sekali, mungkin karena dia masih kecil ya jadi
gak begitu dipikir sampai dalem gitu. Malah sempet dianya yang
takut kalau kita gak sayang sama dia”

Sumber : Transkrip informan Maria

Tidak terjadinya perubahan dalam hubungan pasca penyampaian rahasia
pengadopsian pada Anna dan Maya dinilai dengan psikologis Maya yang lebih terkontrol
karena memang sebelumnya saat maya masih SMP sudah mendengar sedikit sedikit isue dari
orang orang sekitarnya. Selain itu latar belakang pengadopsian Maya yang diadopsi masih
dari keluarga sendiri dimana ibu kandungnya adalah tantenya sendiri yang dekat dengan
dirinya. Resiko hubungan juga tidak dirasakan pada keluarga Jhon dan Maria setelah
menyampaikan rahasia pada anak. Usia anak yang dini sempat dikhawatirkan oleh pasangan
informan akan terjadi penolakan dan kontrol emosi yang kurang menyenangkan. Hal ini tidak
terbukti pada Alfredo sebagal anak adops yang telah mengetahui rahasia pengadopsiannya
diusianya yang baru menginjak 5 tahun. Menurut Dr. Steven L. Nickman dari Child
Psychiatric Clinic pada saat itu anak umumnya sudah memiliki dasar hubungan yang kuat
dengan keluarga adopsinya sehingga tak merasa terancam saat harus memahami soal adopsi.

Anak-anak usia pra sekolah menurutnya masih memiliki ketakutan akan kehilangan
cinta orang tua angkatnya. Orang tua tak harus menunggu sampai anak memasuki masa
dewasa untuk memberitahu status adopsi karena menurutnya berterus terang pada usia itu
akan sangat merusak self-esteem s anak, juga kepercayaan mereka pada orang tua. Hal ini
sesuai juga dengan yang dikatakan oleh Denrich Suryadi, M. Ps bahwausia ideal bukanlah
dasar yang tepat dalam mengungkapkan status adopsi anak dikarenakan setiap anak memiliki

perkembangan kematangan psikologis masing-masing.
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Relational risk dialami karena dirasakan bahwa hubungan kekeluargaan dengan anak masing
masing menjadi renggang dan terganggu tidak berjalan seperti biasanya. Namun pada
informan Harto dan Evi dalam menjelaskan resiko hubungan keluarga dengan anak pasca
penyampaian rahasia adops terlihat kurang sependapat. Evi mengaku bahwa relational risk
yang dialami keluarga mereka tidak dirasakan berkepanjangan dan tidak terlalu menganggu
hubungan. Lain halnya dengan pendapat suami yakni Harto bahwa resiko hubungan tersebut
berdampak cukup signifikan bagi
dimungkinkan karena dari pihak Evi tidak ingin masalah dalam keluarga diketahui oleh

“iya mbak ngurung diri dikamar, tapi sebentar kok, paling cuma
semalem, tapi habis itu biasa lagi....... ya biasa , tak ajak ngomong
gitu udah mau ngomong lagi. Kan ya mungkin karena dia laki laki
ya mbak, jadi gak begitu sakit hati, lagian yo wes gede kok. Udah
bisa nata ati istilahe”

Sumber : Transkrip informan Evi

“gak sakit hati piye bu? Lhawong bocahe gak gelem nak tak gjak
ngomong maneh soal kuwi kok.”
Sumber : Transkrip informan Harto

“yo jelas to pak, tapi kan nak di jak ngomong masalah lainnya itu
mau gitu lo. Ngomongin hal sehari hari.... yo namanya juga masih
shock to pak. Tapi mbak, beberapa hari kemudian itu dia udah mulai
mau tanya tanyalagi, pengen tau sigpa orang tua ne yang adli gitu.”
Sumber : Transkrip informan Evi

“Gak beberapa hari, tapi berbulan bulan”
Sumber : Transkrip informan Harto

Sedangkan pada pada pasangan informan Harto dengan Evi dan Ridho dengan Sri

peneliti sebagai orang lain diluar keluarganya.

“diem nangis histeris gak karuan itu. Ya sudah bisa nebak responnya,
pasti gak bakal bisa nerima. Ini ibunya juga ikut nangis malahan tau
anaknya histeris gitu. Belum selesa kami ngomongnya dia langsung
pergi kekemar ambil tas jaket trus pergi”

Sumber : Transkrip informan Ridho

“Laras anaknya ya rame gitu mbak, dia sering unyaide ide baru buat
apa gitu. Aktif lah mbak, tp setelah itu jadi pendiem dan
tersinggungan...Sampai 2 bulan gak pernah nghubungin ibu lagi.
Kaau ibu yang telpon nak Agga (suami Laras) yang ngangkat.
Hubungannya jadi renggang, saya bisanya Cuma nangis inget
inget dia sudah bersuami, ditambah dia kecewa kayak gitu,
rumah jadi sepi. Biasanya dia yang ngrame ramein rumah.”
Sumber : Transkrip informan Sri
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Resko yang didami keluarga Ridho dan Sri pasca penyampaian rahasia
pengadopsian berdampak pada renggangnya hubungan keluarga. Diakui oleh Sri, terjadi
perubahan yang dirasa sangat mengancam hubungan mereka tak hanya dengan Laras namun
juga dengan keluarga dari calon suami Laras. Secara tidak langsung resiko ini juga
melibatkan calon suami Laras dan keluarganya, karena mengingat tepat seminggu kemudian
mereka akan melangsungkan akad nikah dan pada calon suami dan keluarganya lah tempat
Laras menenangkan diri.

Keadaan yang seperti ini diakibatkan dari penyampaian rahasia keluarga mengenai
pengadopsian. Terdapat empat tipe rahasia keluarga menurut Imber Black 1998 dalam
Gavin,dkk 2003. Rahasia yang bersifat manis (sweet), rahasia yang bersifat esensial, rahasia
yang bersifat racun dan rahasia yang bersifat membahayakan. Pada kasus keluarga Ridho dan
Srioini termasuk dalam tipe rahasia yang bersifat esensia (Essensial). Rahasia ini
menunjukkan adanya batasan batasan dalam hubungan keluarga. Misalnya pembicaraan
mengenai kekhawatiran atau ketidaknyamanan, dapat meningkatkan keintiman keluarga serta
mendukung perkembangan diri, hubungan. Namun bisa juga sebaiknya dapat
merenggangkan hubungan dan menyebabkan hilangnya kepercayaan

Hubungan yang seperti ini termasuk dalam satu bentuk resiko hubungan (relational
risk) bahwa resiko ini adalah resiko yang dialami dan dapat mengancam suatu hubungan (De
Vito, 2007:69). Masih menurut De Vito terdapat satu bentuk resiko lainnya yaitu professional
risk yang tidak dirasakan oleh semuainforman karena tidak membawa suatu nama organisasi
atau ingtitusi tertentu.Adanya resiko ini yang kemudian menjadikan informan sebagai orang
tua yang mengadopsi menjadi sulit untuk mengungkapkan rahasia pengadopsian kepada
anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa dalam proses storytelling
penyampaian rahasia keluarga mengenai pengadopsian anak yang dilakukan oleh orang tua
adops semenjak lahir terdapat beberapa hal yang dijadikan pertimbangan yaitu terletak pada
konteks dan budaya yang diterapkan masing masing keluarga. Perbedaan dalam halkondisi
lingkungan, budaya dan nilai nilai yang dianut masing masing keluarga mempengaruhi cara
keluarga dalam penyampaian rahasia mengenai pengadopsian anak. Resiko hubungan

penyampaian rahasia yang memiliki resiko tinggi terjadi pada penyampaian saat usia anak
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menginjak dewasa dan resiko hubungan cenderung tidak muncul saat penyampaian pada

anak yang berusiadini.
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